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RINGKASAN 

MODEL KOLABORASI INTERPROFESIONAL ANTARA APOTEKER 
DENGAN DOKTER BERBASIS MEDICATION THERAPY MANAGEMENT 
(MTM) SERTA PENGARUHNYA TERHADAP PERILAKU DAN LUARAN 

KLINIS PASIEN 

 
Sahat 

 

 

Kolaborasi antara apoteker dan dokter berbasis Medication Therapy 
Managamenet (MTM) belum banyak dijalankan di Indonesia terutama di komunitas, 
karena itu penting sekali mengkaji ulang peluang dengan merancang model kolaborasi 
yang tepat dan sesuai seperti yang dibahas dalam penelitian ini. Ada empat pertanyaan 
dalam penelitian ini, yaitu: 1) Terkait pemahaman apoteker dan dokter tentang MTM dan 
harapan dilakukannya kolaborasi; 2) Bagaimana model kolaborasi interprofesional yang 
efektif antara apoteker dan dokter berbasis MTM di FKTP; 3) Bagaimana penerapan 
praktik kolaboratif antara apoteker dengan dokter secara interprofesional pada pelayanan 
pasien diabetes tipe 2 Program Rujuk Balik berbasis MTM di FKTP; dan 4) Apakah 
model kolaborasi interprofesional antara apoteker dengan dokter berbasis MTM di FKTP 
berpengaruh pada perilaku (pengetahuan, sikap dan praktik) dan luaran klinis (Gula 
Darah Puasa, Gula Darah 2 Jam Post Prandial, Tekanan Darah, dan Kolesterol).  

Penelitian ini dilakukan di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) di 
Jakarta Pusat, Selatan dan Barat. Informan adalah para dokter dan apoteker yang terlibat 
langsung melayani pasien diabetes tipe 2 peserta PRB di beberapa apotek dan puskesmas 
dan beberapa apoteker staf pengajar yang memahami MTM. Pengumpulan data 
dilakukan melalui berbagai metode, yakni wawancara, Focus Group Discussion (FGD), 
survei, pelatihan, pre dan posttest saat dilakukannya pelatihan modul dan hasil penerapan 
model. Pengolahan data hasil wawancara menggunakan analisis kualitatif (open coding, 
axial coding, selective coding dan interpretation) serta analisis data statistik hasil survei 
dan penerapan model intervensi. 

Strategi menjalankan konsep asuhan kefarmasian (pharmaceutical care) sebagai 
filosofi praktik kefarmasian oleh apoteker adalah Medication Therapy Management 
(MTM). Praktik kefarmasian berbasis Medication Therapy Management (MTM) dalam 
sistem pelayanan kesehatan digambarkan dengan adanya layanan secara langsung dan 
bertanggung jawab oleh apoteker diberikan kepada individu maupun masyarakat dalam 
suatu lingkungan yang memudahkan kerjasama antara pasien dengan apoteker dan 
tenaga kesehatan lainnya. Pada pasien peserta Program Rujuk Balik (PRB), konsep 
MTM ini merupakan pengembangan sistem pelayanan rujuk balik yang selama ini 
dilaksanakan di puskesmas, apotek dan fasilitas kesehatan lainnya di Indonesia. MTM 
sebagai program yang berorientasi pada pasien (patient oriented) dengan 
memberdayakan pasien dan bekerjasama dengan tenaga kesehatan lainnya mencapai 
target terapi yang diharapkan. Tujuan jangka panjang MTM adalah meningkatkan 
kualitas hidup pasien. 
 MTM mencakup beragam kegiatan profesional dalam pelayanan kesehatan, 
termasuk tetapi-tidak-terbatas pada penilaian pengobatan secara komprehensif pasien 
melalui ulasan proses pengobatan yang sedang berlangsung, merumuskan rencana 
perawatan, memantau khasiat dan keamanan terapi obat, meningkatkan kepatuhan dalam 
pengobatan melalui pemberdayaan dan edukasi pasien. Dokumentasi dan 
mengomunikasikan layanan MTM kepada penulis resep (prescriber) untuk 
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mempertahankan hasil pengobatan pasien yang optimal. Medication Therapy 
Management (MTM) dalam praktik kefarmasian meliputi 5 (lima) elemen utama, yaitu: 
1. Medication Therapy Review (MTR); 2. Personal Medication Record (PMR); 3. 
Medication related Action Plan (MAP); 4. Intervention and/or Referral (I/R); dan 
Documentation and Follow up (Doc/F’up). Kelima elemen utama MTM ini membentuk 
kerangka kerja apoteker dalam praktik kefarmasian dan setiap elemen merupakan bagian 
integral dan dapat dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan individu pasien. 

Konsep MTM ini dapat berjalan dengan baik dan optimal jika kolaborasi 
apoteker dengan dokter atau dengan tenaga kesehatan lainnya berjalan dengan baik 
dilakukan demi kepentingan pasien. Kolaborasi dapat berjalan jika apoteker dan dokter 
memahami MTM dan mengimplementasikannya dalam pelayanan sehari-hari. Peran 
apoteker tidak hanya meracik dan menyerahkan obat kepada pasien, namun juga 
bertanggung jawab terhadap keberhasilan proses terapi obat yang sedang berlangsung. 
Profesi apoteker yang semula hanya berada di belakang layar (Manager) dan penjual 
barang (Retailer) berubah menjadi profesi yang langsung bersentuhan dan berinteraksi 
dengan pasien (Professional).  Pekerjaan kefarmasian di era patient oriented ini, jika 
terlaksana dengan baik secara konsisten dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN), maka 
dipastikan akan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia. 

 Hasil penelitian menunjukkan, bahwa apoteker dan dokter belum memiliki 
pemahaman yang lengkap tentang MTM. Konsep MTM lebih familier di kalangan 
apoteker daripada dokter, namun keduanya sepakat tentang pentingnya kolaborasi. Ada 
peningkatan signifikan perbaikan perilaku dan luaran klinis pasien terkait penggunaan 
obat setelah dilakukan penerapan praktik kolaborasi berbasis MTM. Kolaborasi sangat 
mungkin diterapkan oleh pasangan apoteker dan dokter untuk mencapai hasil terapi yang 
optimal. Bentuk kolaborasi yang disarankan adalah dilakukannya kegiatan edukasi 
bersama, pertemuan rutin, mengisi form bersama, diskusi bersama, evaluasi proses terapi 
bersama, serta dokumentasi bersama dengan terlebih dahulu saling mengenal di antara 
apoteker dengan dokter. Semua kegiatan ini perlu tercantum dalam uraian job 
description dan tanggung jawab apoteker dan dokter, dan dirumuskan dalam bentuk 
kebijakan praktik kefarmasian berupa kesepakatan praktik berkolaborasi. Untuk 
menjalankan kolaborasi ini, diperlukan kompetensi apoteker yang memadai dalam hal 
komunikasi, farmasi klinis dan pengetahuan mendalam tentang terapi obat, sehingga 
mampu menjadi partner dokter ketika melayani pasien yang sama. 
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SUMMARY 
 

Interprofessional Collaboration Model between Pharmacists and Physicians Based 
on Medication Therapy Management (MTM) and Its Effect Toward Patients’ 

Behavior and Clinical Outcomes  
 

Sahat 
 

Medication Therapy Management (MTM) based collaboration between 
pharmacists and physicians has not been widely implemented in Indonesia, especially in 
the community level, for that reason, it is very important to review the opportunities and 
creating an appropriate collaboration models as discussed in this study. There are 4 
questions in this study: 1) Pharmacists and physicians understanding about MTM and the 
expectation of collaboration; 2) Effective interprofessional collaboration model between 
pharmacists and physicians that able to improve diabetes type 2 patients’ behavior and 
clinical outcomes related to drug use; 3) Interprofessional collaborative practice between 
pharmacists and physicians on the service of diabetes type 2 referral program (PRB) 
patients at the First Level Health Facility (FKTP); and 4) Interprofessional collaboration 
model between pharmacists and physicians based on MTM effects toward patients’ 
behavior (knowledge, attitude, and practice) and clinical outcomes (fasting blood glucose 
level, 2 hours post-prandial blood glucose level, blood pressure, and cholesterol).  

This research was conducted at the First Level Health Facility (FKTP) in Central, 
South and West Jakarta. Informants are physicians and pharmacists that directly involved 
in serving diabetes type 2 PRB patients at several pharmacies and healthcare center, and 
also some pharmacists teaching staff that have understanding about MTM. Data 
collection was done through various methods, there were interviews, focus group 
discussions, surveys, training, pre-tests and post-tests during module training and model 
implementation. Data processed using qualitative analysis (open coding, axial coding, 
selective coding, and interpretation) and also statistical data analysis of survey results 
and implementation of model. 

MTM is the strategy for pharmacists to implement pharmaceutical care concept 
as the philosophy of pharmacy practice. MTM based pharmacy practice in the health 
care system is described by the existence of direct and responsible services from 
pharmacists to individuals and communities in an environment that facilitates 
collaboration between patients, pharmacists, and other healthcare provider. For PRB 
patients, the MTM concept is a development of referral system that has been 
implemented all along in puskesmas (healthcare center), pharmacies, and another 
healthcare provider in Indonesia. MTM as a patient oriented program have to increase 
patients’ motivation and initiating cooperation between pharmacists and another 
healthcare professionals. The long-term goal of MTM is to improve the patients’ quality 
of life. 
 MTM includes a variety of professional activities, including but not limited to 
conducting patient assessments and/or comprehensive treatment reviews, formulating 
treatment plans, monitoring the efficacy and safety of treatment therapies, improving 
treatment compliance through patient education and empowerment, documentation and 
communicating MTM services to prescriber to maintain comprehensive patient care. 
MTM includes five core elements: Medication Therapy Review (MTR), Personal 
Medication Record (PMR), Medication related Action Plan (MAP), Intervention and/or 
Referral (I/R), and Documentation and Follow up (Doc/F'up). These five core elements 
form a framework for carrying out the MTM service concept in pharmacy practice and 
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each core element is an integral part of MTM that could be modified to fulfil patient 
needs. 

The MTM concept would run well and optimal if there is a collaboration between 
health professionals, in this case pharmacists and physicians. Collaboration would work 
if pharmacists and physicians understand MTM well and implement it in daily services 
to patients. Pharmacists not only mixes and hands over the drug to the patients, but also 
responsible for the patients’ therapy outcomes. The pharmacists’ profession which was 
just behind the scenes (manager) and drug seller (retailer) changed into the profession 
that directly serve patients (professional). If pharmaceutical care well implemented in 
national health system, definitely it will improve health degree of the people of 
Indonesia. 

The results showed that pharmacists and doctors not yet understand MTM well. 
The MTM concept is more familiar to pharmacists than doctors, but both agree on the 
importance of collaboration. There was a significant increase of patients’ behaviour and 
clinical outcomes related to drug use after MTM based interprofessional collaboration 
implemented. Collaboration is very possible to implemented by pharmacists and 
physicians to achieve optimal therapy outcomes. The recommended collaboration model 
are joint education activities, regular meetings, joint forms filling, joint discussions, joint 
evaluations, and joint documentation. All of these activities need to be listed in the 
pharmacists’ and physicians’ job desk, or formulated in the form of pharmaceutical 
service policies such as practice collaborative agreement. To carry out this collaboration, 
competent pharmacists are needed in terms of communication and in-depth knowledge of 
medicines so they are able to become physicians’ partner when serving patients. 
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